
BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Membahas suatu jenis minuman, dalam episode ini adalah manual brewing 

coffee dalam karya seni ini tidaklah mudah. Riset dan mencari pendapat dari 

narasumber yang sesuai dengan karya ini cukup sulit, karena tidak semua 

narasumber berpendapat sama dan banyak yang terlalu kontradiktif sehingga jalan 

cerita dan alur diubah sedikit demi sedikit agar lebih mudah untuk mencari 

narasumber yang layak. Penggunaan genre dokumenter ilmu pengetahuan tidak 

mudah diaplikasikan ke dalam karya, karena selain harus memahami sains dalam 

kopi, juga harus mampu menampilkan karya yang benar-benar bisa disebut genre 

ilmu pengetahuan. Genre ilmu pengetahuan biasanya dipandang sebelah mata 

karena ditebak akan membosankan, sehingga tugas sutradara disini membuat karya 

bergenre ilmu pengetahuan yang tidak membosankan. Dengan menampilkan 

infografis dan animasi-animasi diharapkan karya ini dapat sampai kepada penonton 

dari awal hingga akhir. 

 Secara keseluruhan, karya sudah sesuai dengan konsep awal meski ada 

beberapa hal yang tidak tersampaikan, seperti statement dari narasumber yang 

kurang kuat yang mungkin dapat membuat penonton merasa kurang paham. Juga 

dalam proses pascaproduksi mencari animator cukup sulit dengan waktu yang 

sudah sangat sedikit. Hal tersebut membuat animasi dan grafis yang ditampilkan 

sebenarnya masih kurang banyak dan maksimal. Diharapkan pesan yang ingin 

disampaikan oleh sutradara dapat diterima penonton dengan baik. 

 

B. Saran 

 Membuat program feature diperlukan riset dan kedekatan dengan objek, hal 

tersebut penting karena akan membantu dalam menyusun naskah dan cerita. Riset 

akan memberikan pemahaman-pemahaman baru mengenai objek yang akan 

diangkat. Sumber referensi data dan tinjauan karya juga sangat penting sebagai 

acuan dalam menciptakan karya feature. Data-data harus kuat dan real, karena 
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program feature masuk ke dalam program soft news sehingga konten program harus 

berupa fakta-fakta yang disusun menjadi cerita meski menggunakan sudut pandang 

dari narasumber. 

 Selain itu pemilihan kru atau kerabat kerja juga sangatlah penting, memilih 

kerabat kerja harus dipersiapkan jauh-jauh hari sebelum waktu produksi agar saat 

produksi sudah terjalin kedekatan dan satu tujuan. Pemilihan lokasi, persiapan alat, 

dan perizinan tempat sebaiknya tidak mendadak, dengan begitu proses produksi 

akan berjalan maksimal. Menyamakan waktu kru dan narasumber merupakan hal 

yang cukup sulit, oleh karena itu dengan berdiskusi masalah lokasi dan waktu 

produksi akan lebih mudah untuk memilih jalan tengah agar tidak terkendala oleh 

jadwal. Dalam program feature, narasumber merupakan salah satu tantangan karena 

kemampuan narasumber dalam memberikan informasi juga terbatas, dengan 

mencari narasumber dari jauh-jauh hari, melakukan pendekatan dan wawancara 

untuk riset, memberitahukan konsep-konsep serta statement yang diharapkan dari 

narasumber sebaiknya dilakukan agar keinginan dalam mewujudkan program 

feature ini dapat terlaksana. 

 Penciptaan karya seni program feature dengan objek manual brewing coffee 

memerlukan pendekatan objek yang mendalam. Pendekatan ini meliputi 

pengenalan objek kopi itu sendiri beserta turunannya. Perubahan unsur kimia yang 

terjadi pada proses manual brewing coffee juga harus diketahui secara seksama, 

mengingat unsur inilah yang menjadi daya tarik pada proses penyeduhan kopi 

dibanding menggunakan mesin kopi yang banyak diketahui masyarakat. Harapan 

dari pembuatan program feature Inside My Drinks adalah mengetahui kandungan 

di dalam sebuah minuman yang dikenal masyarakat. Penyajian tayangan yang 

merujuk pada bidang keilmuan diluar dari bidang yang digeluti, harus dilakukan 

secara mendalam sehingga berimbas pada pengetahuan pemirsa yang menyaksikan 

tayangan. Kekayaan informasi inilah yang kadang menjadi kendala tersendiri dalam 

proses pembuatan isi program. Pendampingan dosen yang menguasai ruang lingkup 

keilmuan diluar dari dosen pembimbing sangat diharapkan turut serta dalam proses 

pembuatan tayangan. 
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 Harapan besar dari tayangan Inside My Drinks adalah menyuguhkan program 

yang tak hanya menghibur, namun juga turut mengedukasi pemirsa. Pendampingan 

dari pihak akademis sangat diperlukan guna menjembatani keinginan pembuat 

program, mengingat sempat beberapa kali mengalami kendala dalam tahapan riset. 

Melebarnya bahasan dan tak terstrukturnya isi tayangan kerap menjadi kendala 

pada proses pascaproduksi. Pemahaman antara pembuat tayangan dan dosen 

pembimbing haruslah tercapai sebelum proses produksi dilakukan, guna 

meminimalisir adanya kesalah pahaman tentang konten acara.  
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